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Konsep dasar dan pengertian tapak, dikotomi, clemen-clemen, dan tata nilai tapak,
konsep dasar dan pendekatan-pendekatan desain, kaidah-kaidah yang perlu diperhatikan
dlalam mendesain dan mengembangkan tapak ckowisata, dan contch-contoh pengembangan

desain tapak ckowisata.

X N 3 St . . - 11
lcng:,mbangan Lkﬂ\\lbata murn.rlukan bagalmana ﬂkSCSl})llltaS )’ang a(|a, sCrta

scbuab pendekatan dengan  upaya bagaimana upaya promosi yang harus

pengembangan tapak yang optimai, dimana - (ji 5k ykan Tiga faktor pertama sangat

eksplorasi terhadap potensi wisata terkait dengan perencanaan pengembangan

dilakukan dengan suatu pendekatan vang tapak (site plan) yang ada, jika atraksi yang
tetap menjaga l-:cscimbangan alam disajikan adalah potensi natural landscape.
disamping diperolehnya UPa¥a  Sementara itu upaya promosi merupakan
pengembangan potensi estetika vang ada. yang terkait namun tidak Iangsung

Schagaimana kita ketahui, pengembangan menycntub dengan tapak.
ckowisata sangat ditentukan oleh beberapa . Lo
. ) N . . Atraksi vang akan disajikan dalam
laktor diantaranya adalah bagaimana atraksi . SUTS i

e = . ckowisata terutama berkaitan dengan
vang akan disajikan, bagaimana fasilitas ) ) o S
L= . potensi alamiah vang dimilikinya, seperti
sarana dan prasarana vang tersedia, s
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potensi lanskap pegunungan dan hijavan
vaug berbukit-bukit hingga hamparan pasir
dengan deburan ombak yang bersahutan
dalam lautan yang biru membentang.
Dengan demikian pengembangan ckowisata
pada hakcl\'atn)«'a sangat terkait crat dcngan
penataan bentang alam yang rercakup dalam
scbuah kawasan Lanskap. Dalam dasar teori
Arsitcktur Landscape, dinyatakan bahwa
penataan bentang alam harus dilakukan
sesuai dan sclaras dengan kapasitas dan
keindahan lingkungan pembentuknya, guna
meningkatkan dan melestarikan nilai
habitality, kenyamanan dan kescjahteraan
bagi makhluk

kchidupan yang
P i

mcnghuninva.

Untuk itu, ketika proses analisis terhadap
tapak akan dilakukan bagi pengembangan
atraksi dari kegiatan ckowisata, maka perlu
dilakukan beberapa penilaian terhadap
lanskap dan tapak itu sendiri, vang
berkaitan dengan scberapa besar sumber
cava lanskap yang dimilikinya, baik itu
sumberdaya fisik maupun sumberdaya visual
vang dimilikinya; scherapa besar peluang
tapak akan ditimpa bencana alam, baik yang
alami maupun akibat perbuatan manusia;
upava menyesuaikan pengembangan
ckowisata dengan kondisi fisik, iklim dan
visual yang ada; dan melakukan prediksi
terhadap dampak aktivitas manusia tevhadap
alam dan lingkungannya bila ada scandainya

pengembangan ckowisata akan dilakukan.

Scbuah bentang alam atau landscape

dapat dikatakan scbag:li suatu Good Landscape
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ketika secara visual, cksplorasi terhadap
keindahan dapat dilakukan sccara optimal,
(Iisamping upaya pc|ostarian dan preservasi
terhadap nilai-nilai historik dari tapak dapat

dilakukan baik,

didalamnya pelestarian terhadap sosial-

sccara (termasuk
budaya tapak). Kemudian suatu tapak dapat
diniliai schagai good landscape ketika
komposisi fisik, berupa bentukan atau
topograti dan bentuk fisik lahan bisa
menimbulkan suatu kesan alamiah yang baik
dan terpelihara bentukan alamiahnya. Pada
akhirnya scmua karya diatas akan
sempurna, ketika manusia penghuni tapak
dapat merasakan amenity, yakni kenyamanan
manusia terhadap alam dan lingkungan

sckitarnya,

Dengan demikian, untuk mencapai suatu
pengembangan ckowisata dengan standard
good landscape yang optimal 5cl);1gaimana
diuraikan pada paragraph diatas, perlu
dilakukan suatu kegiatan analisis dan
perencanaan tapak yang baik. Hal ini dapat
dilakukan jika berbagai proses yang harus
dilakukan dalam kcgiatan analisis tapak
dapat dilakukan sccara bertahap, mengikuti
kacdah proses berfikir yang sistematis.
Tulisan ini akan diawali dengan uraian
mcngcn.}i tahapan kcgiatan analisis tapak
vang optimal dalam pengembangan suatu
kawasan ckowisata dan diakhiri dengan
penyajian prinsip—prinsi[) disain tapak yang
diharapkan akan dapat meningkatkan nilai
tapak itu sendiri dengan penataan ruang
yang memiliki couch kaedah-kacdah ckologi

dan prinsip-prinsip cstetika.
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ANALISIS DAN PERENCANAAN TAPAK

Pengembangan tapak untuk ekowisata
sangat ditentukan oleh kondisi landform dari
natural landscape yang ada, dimana
pendekatan pengembangan tapak pada
kawasan pesisir akan berbeda dengan
pendekatan pengembangan tapak pada
kawasan pegunungan (Gambar 1), Untuk
itu pemahaman terhadap karakteristik
ekologis dari masing-masing kawasan
sangat dibutuhkan dalam upaya

pengembangan ckowisata tersebut, agar
pengembangan ekowisata yang dilakukan
tidak bertentangan dengan kondisi alamiah
dari tapak itu sendiri. Peningkatan feel of the
land merupakan kunci keberhasilan dari
sebuah kegiatan perencanaan tapak,
dan hal ini bisa didapatkan jika telah
dilakukan kegiatan analisis tapak yang baik
dan benar (Simond, 2000).

]

Gambar 1. Landform dari berbagai bentukan tapak yang dapat dikembangkan sebagai kawasan ekowisata
Sumber : http://geoscape.nrcan.ge.ca/nanaimo/images!

- 135




EKOTURISME ~ Teort dan Prakiex

Flasil analisis dan perencanaan yang
sempurng akan munglm.\'i!kan suatu karva
dexign lanskap yang prima, dimana sclain
akan 'h:rcksp]nrasin)'n potensi Lanskap
]wngcmlmngan ckowixata, 111-:1.1 akan
dihasilkan svatu karya lanskap bernilai
cstetika tinggl yang t].‘lll.ﬂ membertkan
kvium-;.m bag) pengguna talmk atau user
Dalam teori perencanaan lanskap sendir,
kepuasan aser merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan. Schuah
perencanaan lanskap akan berhasil jika dari
awal sudah dapat ditentukan sasaran dan
uger yang akan memanfaatkan landscape
design ckowisata yang akan dikembangkan
Perbedaan jenis kelamin, tingkat usia, latar
belakang jwmlir!iknn dan latar belakang
sosial ckonomi, akan membcerikan penilaian
yang berbeda lurhadap hasil karya

Arsitcktur Lan sL’ap.

Analisis Tapak sendiri adalaly schuah
yang dilakukan  untuk

menginventarisir, mvnganah.\iq dan

kegiatan

mensintesis clemen-clemen vang terdapat
pada tapak, haik clemen fisik, sosial
ckonomi dan budaya, untuk mencentukan
peruntukan terbaik dari tapak. Sceara

teoritis, sctiap lap.lk dcngan sepala

karakt c‘ri‘iti]&n)'n memiliki kemampuoan

vang ideal |mg| [Penggunaan tapakova. Dapat
diambil contol, p.:ula sebuah kawasan
ckowisata, maka penggunaan ideal dari
tapak yang datar adalaly sebhagar tempat
vhelter,

penggunaan ideal dari tapak yang curam

pembangunan sementara
adalah s<chagai arcna panjat tebing.
Disamping itu sctiap tapak pun pada
hakckatnya meniliki potensi lain vang
dapat dijadikan alternatil penggunaan tapak.
Misalnya tapak datar schagaimana ilustrasi
diatas, disamping memiliki potensi idcal
untuk l]iglllldk.lﬂ su]).lgai tempat sheleer,
memiliki pula penggunaan alternatif untuk
dapat digunakan schagal welcome gate dart

statu L'fl\\ As5an wisata.

Dengan  demikian untuk  dapat
menentukan  penggunaan ideal dan
penggunaan alternatifilari scbub tapak yang
akan dikembangkan scbagai kawasan
ckowisata, perludilakukan kegiatan analisis
terhadap data vang dikumpulkan dari tapak
dengan terlebih dahulu menentukan fungsi
dan tujuan dari p-.-ngcmhnng.m tapak
ckowisata serta pemanlaatan  dari
pengembangan tersebut, Hasil analisis data
tersebut, akan menjadi sebuah karya pra

rencana, dan mierupakan hasil sintesis dari

talmk. Sccara  teestruktiur hal im
:]iunl_n‘kapk.m cdalamy Gambar 2.
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r Tapak

®*ldeal

* Alternatif

Analisis Data \jungsi dan tujuan

Manfaat yang akan dikembangkan

| Hasil analisis data j

[ Sintesis > pra rencana J

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Analisis Tapak

AT AN T ATIADPAN KEGIATAN ANALISES TAPAK
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Inventarisasi Data

Kegiatan analisis tapak, diawali dengan
pengambilan data dan penghayatan tapak
terhadap tapak vang akan dikembangkan
bagi  scbuah  kawasan Ekowisata.
Pengambilan data meliputi data fisik dan
non fisik yang mcmpcngaruhi tapak.
Informasi diperoleh dalam bentuk data, baik
data yang didapatkan mclalui proses survey
]apang, maupun studi pustaka terutama
literatur  yang  terkait  dengan
pengembangan ckowisata baik di Indonesia
maupun di luar negri. Data primer

diperoleh melalui pengamatan langsung di

tapak, mengamati keadaan umum, visual
tapak, aksesibilitas, pemotretan, dan
wawancara dengan pibak pemeriotah kota

dan instansi terkait lainnya jika dirasa perlu.

dilakukan

mengetahui keadaan tapak schenarnya,

Survey lapang untuk
melalui pengamatan terhadap clemen-
clemen lanskap dan hcrhagai data
penunjang lainnya untuk penentuan potensi,
kendala, amenity, dan danger signal pada
tapak. Data yang dikumpulkan berupa aspek

biofisik, vaitu data lokasi, luas, topografi,
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geologi dan tanah, iklim, curah hujan, suhu,
angin, kelembaban, keadaan flora dan fauna,
hidrograli dan hidrologi, fasilitas, serta data
sosial dan ckonomi masyarakat sckitar

lokasi.

Untuk sctiap clemen lanskap yang
diamati, terdapat indikator-indikator yang
harus di inventarisir. Pengamatan terscbut
dapat dilakukan dcngan menggunakan
tenaga ahli dari berbagai disiplin ilmu
terkait agar terdapat hasil inventarisasi
yang maksimal, maupun dengan me-
tmanfaatkan informasi yang dimiliki olch
local people, yang lebih paham akan kondisi
tapak karena memahami karakteristik

tapak sceara turun temurun

Sclain itu, pada tahap survey lapang ini
juga akan dilakukan wawancara dan
pengamatan terhadap pengguna untuk

rncngctahui siapa }'ang akan mcnggundkan

dan cara penggunaannya, kebiasaannya, pola
tata lakunya, serta apa yang dibutubkan
sccara fisiologis maupun psikologis agar
5 3
diperoleh berapa [)Cmahaman dari sikap

dasar mercka dalam nmnggunakan tapak.

Studi pustaka diperoleh darl buku-buku
acuan, laporan-laporan pendahuluan, dan
bacaan lain yang berhubungan dan
mendukung upaya pengembangan kawasan
ckowisata..Pemanfaatan internet sc'n:lgai
sumber informasi juga menjadi hal yang
sangat berguna di era informasi ini. Contoh
kegiatan  Inventarisasi tapak dalam
pengembangan ckowisata dapat dilihat pada
Gambar 3 dibawah ini, diantaranya yang
bersumber dari kegiatan Masterplan
Fkoturisme Pante Cermin Lamne, Ka-
bupaten Acch Jaya yang dilaksanakan olch
Tim TFakultas Kchutanan 1PB. Adapun
berbagai data yang harus diamati disajikan

padaTabel 1.

Tabel1. Jenis, Benluk, dan Sumber datayang diperlukan

- Jenis tanah

- Hdrolog dan drainase

- Topografi dan
kermiringan

~ Iklim

- Vagelas dan sabwa

Jarus tanah kawasan
Keadaan hidrolog! & drainase
%4 kerminngan lahan

Curah hujan, suhu,
kolembaban, kec Angin, iama
penyinaran, dik

FPola penyebaran

_Ho. Jenis Data Unit Data Kaegunaan
1. Blofisik
- Lokasi tapak Letak, luas, & batas tapak Invantarisas: dan analisis
tapak
- Aksesibilitas Jarnngan jalan, fasilitas: Inverntarisasi dan analiss
tapak

Analisis tapak
Data tapak

Data tapak

Anaolsis lapak

Analizis tapak

2. Sosial

- Keadaan sosial tapak
sekitar
- Pengguna
praferans
- Aktvitas dan

Kehidupan sosial masyarakat
{dentitas, perseps, &

Jumtah kegiatan dan

Crata sosial

Crata sosial

Cata Soslat

Mtensitas kKaragamanny:a
3. Ekanomi
= Sumber dana Informasi Crata Ekonom

a. Helambagaan
- Sajaran ponanganan
Trars Yogi wakiu

- Struktiur organisasi

Perkernbangan darn waktu ke

Unit organisasi parusahaan

Data kelembagaan

rala kelembagaan
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ANALISIS DATA

Data yang diperolch kemudian
dikumpulkan dan dianalisis sctelah
sebelumnya diklasifikasikan ke dalam
empat bagian informasi, yakni informasi
tapak yanyg dapat dikatagorikan scbagai
potensi tapak, kendala bagi tapak,
kenyamanan (amenity), dan bahaya yang
mungkin timbul. Potensi adalah segala hal,
di dalam dan luar tapak, yang bersifat
menguntungkan  bagi  tapak dan
penggunanya. View menarik merupakan
salah satu L'()nluhnya. cha]a potensi yang
dimiliki olch schuab tapak scbisa mungkin
dipertahankan atau dikembangkan,
sedangkan kendala tapak yang bersifat
Incngganggu atﬂupun n\cngha"\ba:

scbaiknya segera ditanggulangi.

Pengembangan potensi tapak dilakukan
dalam upaya untuk meningkatkan fungsi
ckologis dari tapak terbadap kescimbangan
ckosistem dari tnpak itu, serta untuk
meningkitkan estctika tapak yang
mcrupakan daya tarik utama dalam
pengembangan kawasan ckowisata.
Scementara itu penanggul:mgnn masalah
pada tapak dapat dilakukan dengan
introduksi tekhnologi maupun dengan

I}crlugai upaya lainnya

Kenyamanan meliputi hal-hal yang
mendukung pengembangan tapak lebih
tanjut. Elemen ini perlu dipertahankan dan
dikembangkan di tapak. Berbeda dengan
itu, bahaya yang mungkin ada Jalam tapak
sedapat mungkin harus dihilangkan dan
dicari solusinya agar tidak mcmhahayakan
pengguna jalan. Antisipasi terhadap
Hazardeous Landscape harus dilakukan sedini
mungkin, agar dapat dircncanakan upaya
lliiﬁgdxi bencana 5Cl)ilik-l)di]u])'.l. Sclain data
yang telab disebutkan, data sosial dan
cknomi tapak juga perlu mendapat
perbatian. Dari data sosial dan ckonomi
akan diketahui kcinginan dan rencana
pemcerintah terhadap pengembangan
kawasan, kchijakan dan peraturan yang

terkait, seria persepsi masyarakal‘

Contoh hasil kegiatan analisis tapak
dalam pengembangan ckowisata dapat
dilihat pada  Gambar 4, yang diantaranya
bersumber dari kegiatan Masterplan
Lkoturisme Pante Cermin Lamno,
Kabupaten Acch Jaya yang dilaksanakan

olch Tim Fakultas Kehutanan 1PB.
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Hasil yang diperoleh pada tahap analisis
dikembangkan scbagai masukan untuk
memperolch hasil sintesis sesuai dengan
tujuan pcmhuatan Site Plan. Pada tahap ini
potensi dan amecnity dikembangkan
pemanfaatannya, sedangkan kendala dan
danger signal dicari pcmccahannya. Hasilnya
berupa alternatif tindakan pemanfaatan dan
pemeccahan masalah, dengam
mcmpcrtimhangkan dampak dari berbagai

tindakan tersebut.

Langkah yan ditcmpuh dalam

o
o
menentukan

penggunaan lahan adalah melakukan
pendekatan sumberdaya/biofisik scrta

])cndckatan aktivitas dan pcrilaku

Hasil berupa

invanlansasi

Hasil berupa
penjabaran polensi
dan kendala secara

konsep sickidasi,
dan konsep tata
hijau

potongan, gambar
perspaklif, lustrasi, dan
RAB tertulis

alternatif-alternatif

Inventarisasi

peta P ———

e

masyarakat; baik penduduk kota maupun
pengunjung. Hasil pendekatan in adalah
zonasi tapak, yaitu zona-zona yang perlu
dipertahankan dan yang perlu direncanakan
ulang.

Output dari hasil kegiatan Inventarisasi,
Analisis dan Sintesis dapat disajikan sccara
spasial, dengan memanfaatkan hcrbagai
tckhnik komputerisasi, baik dengan
tckhnik menggambar dengan Autocad,
maupun dengan memafaatkan tekhnik GIS
dan Remote Sensing, dimana kegiatan analisis
dan overlay dari berbagai data yang sudah
dikumpulkan dapat dilakukan dengan lebih
cfisien dan akurat. Berbagai langkah yang
dilakukan dalam kegiatan Analisis Tapak
dapat dilihat pada Gambar 5.

deskriptl L
Sintesls
Hasil berupa T Pengembangan
konsep ruang. W konsep

Perencanaan

r

Hasil berupa rencana e
tapak dengan gambar Perancangan
detil, gambar rencana

penanaman, gambar g

Pelaksanaan

BL

Pemeliharaan

Gambar 5, Tahapan Kegiatan Analisis Tapak
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Gambar 8. Contoh Analisis Topography dan Kemiringan pada Tapak
Sumber : PERENCANAAN RUANG TERBUKA HIJAU KOTA DI JAILOLO MELALUI AGRO-EDU-TOURISM DAN
HUTAN KOTA
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Tahap perancangan adalah tabap akhir
dari proscs pengembangan lanskap kawasan
ckowisata Produk vang dibasilkan dari tahap
ini adalah gambar rencana tapak (Siee Plan)
lengkap dengan render untuk setiap clemen
dan fasilitas vang ada, rancangan detil,
potongan, perspektif, serta rencana
anggaran biaya (RAB) dalam bentuk tertulis,
Rancangan detil yang dimaksud disini
mencakup detil konstruksi bangunan,
fasilitas, serta detil penanaman. Hasil ini
harus scsuat dengan tujuan utama, yaitu
membuat suatu perancangan yang mengacu
pada konsep awal, jadi perancangan yang
dibuat tidak bolch menyimpang dari konsep
dan perencanaan yang telah clikcmbangkan

pada tahap scbchmm}'a,

Untuk menghasilkan suatu karya lanskap
dengan kualitas perancangan yang optimal]
maka perlu dipabami c¢lemen dan prinsip
disain pembentuknya dengan tidak lupa
untuk memabami bagaimana elemen-
clemen lanskap nya di rata dengan
mcnggunakan prinsip-prinsip disain
tersebut. Dengan demikian karya yang akan
dihasilkan dibarapkan secara  ckologis

sustainable dan secara cstetik memiliki nilai
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keindahan vang sangat tinggi. Potensi
estetika  alamiah pada kawasan Natural
Landseape pada nmumnya sangat tinggi, baik
dari komposisi horizental maupun
komposisi vertikal bentang alam. Namun
demiikian, jika kawasan Natural {andscape
terscbut akan dikembangkan schagai
kawasan ckowisata, maka pada tahap
pPerancangan ini upaya untuk merper
tahankan estetika alamiah harus dilakukan
dengan introduksi disain yang menyelaras-
kan dengan potensi estetika alamiah

sefem pat.

Hasil perancangan pada suatu tapak akan
dapat disajikan sccara spasial schagaimana
Gambar 12, Gambar terscbut tidak timbul
begitu saja, mclainkan schagai hasil dari
suaru proses yang bertahap scjak tahap

inventarisasi hingea tahap perancangan.
g8 Pl g

Sccara lebih terperined elemen disain
apa saja yang harus dipahami, serta prinsip
disain aja yany pcr]u (li:lplikasikan untuk
mengahsilkan karya lanskap yang optimal

L o e -
hagi pcngcmhangan ckowisata, akan

disajikan pada bagian bn:rikutn)'a.
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Perencanaan dan Desain Lanskap bagi Pengembangan Tapak Ekowisata

ckowisata. Pada ckowisara yang dikem-
bangkan <li pegunungan, maka sroma dan
kavu, dan daun alami merupakan hal yang
memberikan kesan sangat berarti bagi
pengunjung. Kesan aroma vang ditampilkan
pada  ckowisata pegunungan akan
memberikan nuansa vang berbeda dengan

ckowisata vang dikembangkan pada

ckowisata pantai_bl")i pantai, aroma laut dan
ikan menjadi hal yang menarik bagi
pengunjung. Clemen ini padd umumnya
dihadirkan sccara alamiah dan sulit untuk
dirckayasa olch bahan buatan manusia.
Untuk itu maka rancangan vang dilakukan
harus ditujukan untuk memanfaatkan aroma
il secara optima]. Pada aroma vang kurang
kondusit, maka upaya meminimalisiv aroma
dapat dilakukan dengan berbagai treatment,
seperti memberikan buffer pada tapak.

Elemen Suara yang ditampilkan dalam
kawasan ckowisata merupakan suatu hal
yang sangat menarik dalam schuah kawasan
naturuf landscape. Svara kicauan hurung
serta sahut-sahutan satwa, gemercik air,
gesekan daun, serta desivan angin,
merupakan komposisi harmoni dari musik
vang
keindahan yang sangat luar biasa, vang tidak

alami memberikan suatu  rasa
dapat ditiru oleh komposist musik dan alat
musik apapun di dunia ini. Komposisi
alamiah ini dapat memberikan inspirasi
kedamaian dan kenikmatan batiniah yang
menjadi sumber energi yang sangat baik
bagi pengunjung dalam menikmati suasana
di ckowisata. Kenikmatan symphoni musik
alami yang dihadirkan pada ckowisata
pegunungan akan berbeda dengan komposisi
suara alami yang dihadirkan oleh kawasan

pantai, yang menghadirkan suara gemurub

ombak dan perdikan air yang menyapu
pasir dan menderu karang diseriai suara
angin yang bertiup menggulung ombak.
Konmposisi alamiah suara musik pantai
memberikan rasa keindahan dan kesan yang
sangat berbeda dengan komposisi suara
vang dihadirkan di pegunungan aliran haru.
Kompaosisi suara ini menjadi suatu kekuatan
rerscendiri bagi pengembangan schuah
kawasan Natural Landscape, schingga dapat
menjadi hal yang menarik dan harus
dimanfaatkan sccara optimal dalam
perancangan kawasan ckowisata. Dengan
demikian, berbagai clemen yang telah
discbutkan diatas, harus dikemposisikan
scdemikian rupa dengan mencrapkan
prisnip-prinsip disain yang ada, agar upaya
untuk mengeksplorasi - nilai estetika dari
kawasan ckowisata dapat dilakukan dengan
schaik-baiknya, dan menjadi hal penting
untuk diperhatikan dalam pengelolaan

ckowisata.
Prinsip Disain

Sctclah pemahaman terhadap elemen
disain telah dikuasai dan diterapkan pada
tapak vang akan dikembangkan sebagai
kawasan Nutural Landscape scbagaimana
diuraikan diatas, maka perlu dipahami
upayva pengkomposisian elemen-clemen
disain tersebut dengan mcncrapkan
prinsip-prinsip dlisain yang ada agar upaya
untuk merancang kawasan ckowisata yang
baik dan berdava guna dapat dilakukan
dengan schaik-baiknya. Beberapa ahli
mencoba untuk menyajikan berbagai
prinsip clisain wbagnimana yang tercantum
dalam Tabel 2.

161



EKOTURISME ~ Teort dan Praktek

Tabel2 Prinsip-pninsip Disaindalam Landscape Design Process.

Zain Rahman Motloch Reid
Theme Unity Unity
Gradation Simplicity Simplicity
Contrast Rhytm Sequence
Balance Proportion Proportion

Scale Scale
Emphasis Emphasis
Focalization interest
Balance Balance
Harmony

Bapak “Arsitcktur Lanskap Indonesia”,
(alamarhum Zain Rachman), vang
merupakan pakar dan pioncer dunia
Aristcktur  Lanskap di I[ndonesia,
menguraikan 4 prinsip disain yang harus
diperhatikan dalam perancangan Lanskap
}'akni pentingnya untuk menentukan “tema
utama” dari disain yang akan dikcmbangkan,
vang mecliputi tcma alami (nrganik) atau
mengambil tema formal (grid). Penentuan
tema sangat ditentukan oleh keinginan wser
dan daya kreativitas dari perancang lanskap.
Bagi pengembangan kawasan ckowisata,
maka “tema alami” merupakan hal yang
harus dijadikan tandasan bagi perancang

lanskap ckowisata.

Disamping itu, maka penting pula untuk
memperhatikan pentingnya “Gradasi” dalam
pengharmonisasian clemen-clemen disain,

dimana hal ini untuk menunjukkan adanya
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kontinuitas dari sebuah karya disain lanskap.
Tema gradasi dapat ditampilkan pada
perbedaan ketinggian tanaman hutan dari
yang sangat tinggi hingga tanaman yang
semakin rendah dan tanaman shrubs atau
sermak. Disamping itu gradasi warna dapat
ditampilkan pula dengan perbedaan dan
ragam tanaman yang menampilkan tanaman
dengan daun warna hijau tua hingga swarna
et
hijau terang. Adanya vradasi pada schuah
disain adalah untuk mcnghindarkan

kebosanan pada schuah rancangan

Namun demikian, pada suatu tapak yang
telah memiliki tema dan gradasi tertentu,

perlu pula dirancang adanya “kontras”

schagal scbuah titik yang menjadi “Point of

Interest"dari tapak. Dapat diilustrasikan pada
kawasan ckowisata gununy, pada saat
pengunjung menikmati Immparan hijauan

pepohonan nan hijau membentang, pada
L
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suatu titik tujuan tertentu pengunjung
akan mencapai sebuah atraksi air terjun,
dengan suara gemuruh air, dan menjadikan
tapak ini berbeda dengan tapak
sekelilingnya. Maka kehadiran air terjun
tersebut menjadi point of interest dan kontras
bagi tapak sekelilingnya. Adanya prinsip
disain kontras ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan potensi alami yang sudah
ada, maupun dengan rancangan tertentu,

Semua prinsip tersebut dapat dirancang
sedemikian rupa, schingga menampilkan
suatu karya yang memukau pengunjung,
Hal ini dapat diwujudkan jika semua
elemen disain dan penerapan prisnisp
disain di rancang dengan menerapkan
prisnip “Keseimbangan”. Zain Rachman
mengilustrasikan bahwa keseimbangan
adalah hal yang utama harus diperhatikan
dalam menghasilkan karya lanskap,

mengingat manusia pada dasarnya
menginginkan keseimbangan dalam
kehidupannya.

Disamping prinsip disain yang
dikemukakan Zain Rachman tersebut
diatas, terdapat pula beberapa prinsip
disain lain yang berkembang dalam dunia
perancangan seni (Tabel 2), diantaranya
pentingnya kesatuan (unity) dari
pengorganisasian elemen-elemen disain,
pentingnya skala untuk diperhatikan dalam
perancangan lanskap serta berbagai prinsip
disain lain yang tercantum dalam tabel
tersebut diatas. Kemampuan sesorang
untuk merancang lanskap pada kawasan
ekowisata, sangat ditentukan dari
kemampuan untuk memahami secara
detail terhadap elemen lanskap, elemen
disain dan prinsip-prinsip disain yang ada.
llustrasi rancangan dapat dilihat pada
Gambar 15,

Bawang-bawange

Seruni Jalar

Gambar 15. Harmonisasi Rancangan dengan komposis warna Komplementer (Merah-Kuning-Hijau) dan harmonisasi

bentuk (organik/garis lengkung dan formal) pada Gazebo yang dapat diterapkan pada fitik persitirahatan pada
kawasan ekowisata. (Gazebo, karya Fisqa Tasyara, Skripsi-DeptARL-IPB, 2008)
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Gambar16. llustrasi rancangan jalan setapak yang dapat dikembangkan pada kawasan ekowisala dengan
menerapkan elemen disain-prinsip disain yang dapat memberikan kesan alamiah melalui penggunaan

elemen kayu dan batu (Taiwan; Alinda-2007)

Hasil rancangan yang baik dapat dilihat
pada Gambar 16 diatas yang menyajikan
implementasi disain jalan setapak pada
kawasan ekowisata di Taiwan, dimana
dominasi warna hijau dan coklat serta
pemilihan clemen dengan tekstur alamiah
seperti batu dan kayu, membawa
pengunjung menikmati suasana alamiah
sejak awal memasuki kawasan ekowisata.
Hasil komposisi dari clemen lanskap dan

clemen disain yang disajikan dengan
memperhatikan prinsip disain yang ada,
dapat disajikan dalam bentuk site plan yang.
menyajikan hasil rancangan dalam bentuk
dua dimensi dan dalam bentuk pcrspekﬁfﬁ
yang menyajikan hasil racangan dalam
bentuk tiga dimensi. Ilustrasi hasil karya
dua dan tiga dimensi tersebut dapat di lihat
pada Gambar 17 dan Gambar 18.
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Gambar 17. Contoh Site Plan (2008).

Sumber : Perencanaan Lanskap “Anjungan Banten" Taman Mini Indonesia Indah.
Kerjasama Pusat Pengkajian Perencanaan dan Pengembangan Wilayah (P4W) - LPPM IPB dan Kantor Penghubung
Propinsi Banten. Banten. (Drawing by Indah Yuliasari dan Efita, DeptAvrisitektur Lanskap IPB)
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\ Gambar 18. Contoh Perspektif (2008).

Sumber : Perencanaan Lanskap "Anjungan Banten" Taman Mini Indonesia Indah.

Kerjasama Pusal Pengkajian Perencanaan dan Pengembangan Wilayah (P4W) - LPPM IPB dan Kantor Penghubung
Propinsi Banten. Banten.

Drawing by Arifin Hadi dan Fitri Nurul, Dept Arisitektur Lanskap IPB
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Keberhasilan dari proses perencanaan
dan pcerancangan tapak yang akan
dikembangkan bagi kawasan ckowisata,
sangat ¢litentukan oleh proses analisis tapak
yang baik dan benar Hal ini akan
menentukan keberhasilan pengelolaan
lanskap ckowisata yang berkelanjutan.

; cngorganisasian ¢ lemen dan prinsip dizain

yang mengutamakan tipikal Narwral

ptnting
}':ungcmh.mgnn ckawisata. Introduksi

Landscapc sangat bagi
fasihitas dan aspek dan Hude Landscape schagai
penunjang atraksi wisara tiiharn[:knn
menjadi harmoni dan sclaras dengan upaya
mempertahankan kesan alami di tapak

pcngt:l'nhan]_r'.m L‘k()“ isata.
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